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ABSTRAK

KOHABITASI ANTARA GAJAH SUMATERA (Elephas maximus
sumatranus) DENGAN MANUSIA DI DAERAH PENYANGGA TAMAN
NASIONAL WAY KAMBAS: STUDI KASUS DI DESA BRAJA
HARJOSARI DAN TEGAL YOSO, KABUPATEN LAMPUNG TIMUR,
PROVINSI LAMPUNG

OLEH

SATRIA ICHA PAKSI

Kerusakan hutan yang terjadi di Taman Nasional Way Kambas
mengakibatkan berkurangnya wilayah jelajah gajah, mengakibatkan gajah
meninggalkan kawasan tersebut untuk mencari makan di lahan masyarakat
sehingga menimbulkan interaksi manusia dengan manusia dan gajah. Interaksi
manusia dengan gajah yang terjadi menimbulkan anggapan masyarakat bahwa
keberadaan gajah akan menyebabkan kerugian bagi masyarakat. Mengingat
kondisi yang seperti ini, maka tujuan penelitian yaitu (1) Menjelaskan persepsi
masyarakat terhadap interaksi manusia dengan gajah yang terjadi, (2)
Menganalisis upaya-upaya yang sudah dilakukan dalam mitigasi interaksi negatif
manusia dengan gajah, dan (3) Menganalisis strategi pengelolaan interaksi
manusia dengan gajah. Hasil penelitian menunjukkan jika masyarakat di desa
Tegal Yoso setuju jika interaksi manusia dengan gajah merugikan manusia,
menurunkan nilai ekonomi masyarakat dan masyarakat tidak ingin hidup
berdampingan dengan gajah, sedangkan masyarakat di desa Braja Harjosari tidak
setuju jika interaksi manusia dengan gajah merugikan manusia, menurunkan nilai

ekonomi masyarakat dan masyarakat sudah bisa hidup berdampingan dengan



gajah. Upaya yang telah dilakukan untuk mitigasi interaksi negatif manusia
dengan gajah yaitu berupa patroli menggunakan gajah jinak, monitoring
keberadaan dan pergerakan kelompok gajah, serta blokade, penghalauan dan
penggiringan gajah liar menggunakan petasan atau kembang api. Pengelolaan
interaksi negatif dapat dilakukan dengan berbagai strategi yang tercantum dalam
“Roadmap Penanganan Interaksi Gajah-Manusia di Taman Nasional Way Kambas
2022-2026” yang bertujuan untuk penurunan potensi dan interaksi negatif gajah
dengan mansusia, serta dampaknya, dengan tidak adanya kematian gajah dan
manusia, melalui peran para pihak dan kontribusi kelompok usaha ekonomi
masyarakat desa penyangga.

Kata Kunci: gajah liar, interkasi manusia dengan gajah, mitigasi, strategi.



ABSTRACT

COHABITATION BETWEEN SUMATRA ELEPHANTS (Elephas maximus
sumatranus) AND HUMANS IN WAY KAMBAS NATIONAL PARK Buffer
AREA: CASE STUDY IN BRAJA HARJOSARI AND TEGAL YOSO
VILLAGES, EAST LAMPUNG DISTRICT, LAMPUNG PROVINCE

By

SATRIA ICHA PAKSI

Forest destruction that occurred in Way Kambas National Park caused the
elephant’'s home range to decrease which resulted in elephants leaving the area to
look for food on community-owned land, causing interaction between humans and
elephants. Human interactions with elephants that occur make people think the
presence of elephants will cause harm to society. Given these conditions, the
research objectives are (1) to explain people's perceptions of human-elephant
interactions that occur, (2) to analyze efforts that have been made to mitigate
negative human-elephant interactions, and (3) to analyze strategies for managing
interactions man with elephant. The results showed that the people in Tegal Yoso
village agree that human interaction with elephants harms humans, reduces the
economic value of the community and the community does not want to live side
by side with elephants, while the people in Braja Harjosari village do not agree
that human interaction with elephants harms humans, reduces economic value. the
community and society can live side by side with elephants. Efforts have been
made to mitigate negative interactions between humans and elephants, namely in

the form of patrols using tame elephants, monitoring the presence and movements



of groups of elephants, as well as blockades, driving away and herding wild
elephants using firecrackers or fireworks. Management of negative interactions
can be carried out with various strategies listed in the "Roadmap for Handling
Elephant-Human Interactions in Way Kambas National Park 2022-2026" which
aims to reduce the potential and negative interactions of elephants with humans,
and their impact, in the absence of elephant and human deaths, through the role of
the parties and the contribution of the economic business group of the supporting

village community.

Keywords: wild elephants, human-elephant interaction, mitigation, strategy.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Masalah

Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) merupakan salah satu
subspesies Gajah Asia yang endemik di Pulau Sumatera. Gajah Sumatera tersebar
pada tujuh provinsi di Pulau Sumatera yaitu Lampung, Sumatera Selatan, Jambi,
Bengkulu, Riau, Sumatera Utara dan Nanggro Aceh Darussalam (Soehartono et
al., 2007). International Union for Conservation of Nature (IUCN)
mengkategorikan Gajah Sumatera kedalam kategori Red List dengan status
critically endangered, hal tersebut karena tingginya angka konversi lahan dan
kerusakan habitat, sehingga berakibat pada semakin menurun bahkan hilangnya
habitat gajah (Desai dan Samsuardi, 2009; IUCN, 2011).

Populasi Gajah Sumatera mengalami penurunan populasi sampai dengan
saat ini. Pada tahun 1984-1985 berdasarkan survei peneliti gajah, populasi Gajah
Sumatera di Indonesia diperkirakan saat itu adalah 2.400—4.800 individu
(Sukumar dan Santiapillai, 1993). Kemudian pada tahun 2007 berdasarkan
dokumen strategi konservasi gajah nasional memperkirakan populasi gajah di
Indonesia diperkirakan sejumlah 2.400-2.800 individu. Pada tahun 2014, dalam
lokakarya Forum Konservasi Gajah Indonesia (FKGI), para pengamat gajah
menghitung ulang perkiraan populasi gajah yang tersisa hanya 1.724 ekor.
(Padang et al., 2020).

Populasi gajah sumatera pada tahun 2017 diperkirakan mencapai 1.694—
2.038 ekor. Individu tersebar di tujuh provinsi antara lain Lampung, Sumatera
Selatan, Jambi, Riau, Bengkulu, Sumut dan Aceh yang berada pada 36 kantung
habitat (Padang et al., 2020). Strategi aksi terbaru yang belum dipublikasikan dan
dirilis untuk konservasi gajah di Indonesia oleh Kementerian Lingkungan Hidup

dan Kehutanan, perkiraan populasi telah turun di bawah 1.700 individu yang



tercatat sampai tahun 2020 (Padang et al., 2020). Lampung memiliki dua taman
nasional, Taman Nasional Way Kambas dan Taman Nasional Bukit Barisan
Selatan, sebagai rumah bagi Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus)..
Taman Nasional Way Kambas merupakan rumah bagi hampir 200 ekor Gajah
Sumatera (Elephas maximus sumatranus) dari perkiraan total populasi tidak lebih
dari 2.000 ekor (Vesswic, 2013). Taman Nasional memiliki 400-600 Gajah
Sumatera (Elephas maximus sumatranus) (BBTNWK, 2014). Perhitungan Gajah
Sumatera (Elephas maximus sumatranus) di Lampung memiliki 600-800 ekor
pada kedua Taman Nasional tersebut.

Pola sebaran gajah dapat memberikan informasi tentang luas dan potensi
interaksi negatif antara gajah dan manusia. Informasi yang diperoleh dapat
digunakan sebagai upaya untuk mencegah interaksi negatif (Powel, 2000).
Jumlah Gajah Sumatera yang ada di wilayah Sumatera juga diatur pengelolaannya
oleh pemerintah Indonesia. Tahun 1970, pemerintah Indonesia menetapkan
konsep pengelolaan gajah yaitu tiga liman yang terdiri dari tata liman, bina liman,
dan guna liman. Sekitar 520 gajah ditangkap antara tahun 1986 dan 1995. Gajah
yang ditangkap ditempatkan di enam pusat latihan gajah di Sumatera untuk
mengurangi interaksi negatif antara Gajah Sumatera dengan manusia yang dapat
mengakibatkan kerugian bagi kedua belah pihak (Soehartono et al., 2007).
Interaksi negatif yang terjadi ini dipicu oleh beberapa kondisi diantaranya adalah
peningkatan jumlah manusia di daerah sekitar kawasan TNWK itu sendiri dan
berubahnya sistem fungsi hutan (Carlstead et al., 2019; Neupane et al., 2017;
Kuswanda dan Barus, 2018).

Berubahnya fungsi hutan Way Kambas menjadi perkebunan atau pertanian
semakin mengancam kehidupan satwa liar terutama gajah yang diakibatkan oleh
peningkatan populasi manusia mengakibatkan meningkatnya interaksi negatif
antara manusia dengan satwa liar (Carlstead et al., 2019; Neupane et al., 2017;
Kuswanda dan Barus, 2018). Sukatmoko (2006) menyatakan bahwa populasi
yang manusia yang semakin padat mengakibatkan berkurangnya luasan jelajah
gajah untuk mencari pakan. Hal ini menyebabkan gajah sering masuk ke wilayah
di luar wilayah teritorinya untuk mencari makanan. Interaksi negatif manusia

dengan gajah pernah terjadi yang menyebabkan 337 insiden kerusakan tanaman



dan sedikitnya 15 orang meninggal dan 11 orang terluka di 11 desa termasuk

beberapa di desa penyangga sekitar TNWK antara tahun 1984 dan 1996 (Nyhus et

al., 2000).

Menurut Abdullah et al. (2017) meningkatnya interaksi negatif manusia
dengan gajah menyebabkan masyarakat cenderung memusuhi gajah karena
dianggap merugikan. Masyarakat menganggap gajah liar sebagai hama tanaman
bagi para petani di sekitar kawasan hutan (Mustafa et al., 2018). Gajah dapat
merusak komoditas pertanian dan perkebunan hingga 24,6% (Rianti dan
Garsetiasih, 2017). Meskipun dianggap hama dan merugikan, masyarakat hanya
mengusir gajah yang mengganggu tanaman agar tidak terjadi interaksi negatif.
Kondisi tersebut mengharuskan manusia dengan gajah dapat hidup berdampingan
dalam satu ruang lingkup untuk mengurangi interaksi negatif (Ministry of
Forestry, 2008). Menurut Aprilia (2015) kohabitasi bisa diartikan sebagai upaya
dalam beradaptasi dengan lingkungan baru. Kohabitasi juga bisa diartikan
pemanfaatan habitat secara bersama antara lebih dari individu (Rahayu, 2007).

Upaya mitigasi mengacu pada Peraturan Menteri Kehutanan Nomor
P.48/Menhut-11/2008 tentang Pedoman Penanggulangan Interaksi Negatif Antara
Manusia dengan Satwa Liar. Kondisi yang ada tidak hanya menyebabkan
kerugian di salah satu pihak, sehingga diperlukan upaya untuk mengurangi
interaksi negatif antara manusia dengan gajah. Usaha ini diperlukan untuk
mencari solusi dari permasalahan dan ancaman agar tidak menyebabkan
penurunan populasi pada gajah, juga dengan mempertimbangkan kepentingan
masyarakat sekitar habitat. Mengingat kondisi yang seperti ini, maka didapatkan
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap keberadaan Gajah Sumatera
(Elephas maximus sumatranus) di TNWK serta adanya potensi interaksi
negatif manusia dengan gajah yang terjadi?

2. Bagaimana upaya-upaya yang sudah dilakukan dalam mitigasi interaksi negatif
manusiadengan gajah?

3. Bagaimana strategi pengelolaan interaksi negatif manusia dengan gajah?



1.2. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian pengelolaan interaksi negatif manusia dengan gajah ini

sebagai berikut.

1. Mengidentifikasi persepsi masyarakat terhadap keberadaan Gajah
Sumatera (Elephas maximus sumatranus) di TNWK serta adanya potensi
interaksi negatif manusia dengan gajah yang terjadi.

2. Menganalisis upaya-upaya yang sudah dilakukan dalam mitigasi interaksi
negatif manusia dengan gajah.

3. Menganalisis strategi pengelolaan interaksi negatif manusia dengan gajah.

1.3. Kerangka Pemikiran

Interaksi negatif manusia dengan gajah terjadi karena perebutan
sumberdaya alam yang terbatas akibat alih fungsi lahan. Perubahan lahan
menjadi perkebunan mengakibatkan berkurangnya areal jelajah satwa dan
hilangnya beragam jenis pakan alami satwa. Hal tersebut membuat gajah
masuk perkebunan untuk mencari makanan sehingga menimbulkan interaksi
negatif dengan manusia. Kondisi dan ancaman yang ada akan menimbulkan
kerugian bagi kedua belah pihak, sehingga perlu dilakukan pengelolaan
interaksi negatif nya. Pengelolaan interaksi negatif manusia dengan gajah
dapat dilakukan dengan: (1) mengetahui persepsi masyarakat terhadap
keberadaan Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) di TNWK serta
adanya potensi interaksi negatif manusia dengan gajah, (2) memahami upaya-
upaya yang dilakukan dalam mitigasi interaksi negatif manusia dengan gajah,
dan (3) merumuskan strategi pengelolaan interaksi negatif manusia dengan

gajah. Kerangka pemikiran dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Pengelolaan Interaksi Negatif Manusia dengan
Gajah di Taman Nasional Way Kambas.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Keadaan Umum Daerah Penelitian

Lampung merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki banyak
potensi sumber daya alam (SDA) dan keanekaragaman budaya yang dapat
dijadikan sebagai sumber pembangunan nasional. Salah satu potensi Provinsi
Lampung adalah Taman Nasional Way Kambas (TNWK). TNWK merupakan
salah satu dari dua taman nasional di Provinsi Lampung yang terletak di
Kecamatan Labuhan Ratu, Provinsi Lampung Timur (Balai Taman Nasional Way
Kambas, 2018).

Taman Nasional Way Kambas (TNWK) merupakan tempat
konservasi Gajah Sumatera yang merupakan hewan asli Pulau Sumatera.
TNWK memiliki topografi datar sampai dengan landai dan berada ketinggian 0-
50 mdpl. TNWK secara geografis terletak antara 105°33°-105° Bujur Timur dan
antara 40°37°-50°16 Lintang Selatan, yang berada dibagian Tenggara Pulau
Sumatera. Kawasan TNWK terdiri dari 4 tipe ekosistem utama diantaranya,
ekosistem hutan pantai, ekosistem mangrove, ekosistem hutan hujan dataran
rendah dan ekosistem hutan rawa. Sehingga memiliki keanekaragaman hayati
yang tergolong tinggi, tingkat tajuk yang nyaris sempurna, sehingga memiliki
keanekaragaman flora dan fauna (Balai Taman Nasional Way Kambas, 2012).

Bagi masyarakat umum, TNWK sudah lama dikenal sebagai salah satu
tempat wisata utama di Provinsi Lampung. Namun disisi lain, TNWK terisolasi
dari kawasan hutan lain karena berbatasan langsung dengan 37 desa penyangga di
Kabupaten Lampung Timur dan Lampung Tengah. Keberadaan TNWK yang
berbatasan langsung dengan desa penyangga dapat memberikan sisi positif dan
negatif tersendiri bagi kedua belah pihak. Menurut Wind (1990) sisi negatif yang

sering terjadi yaitu adanya penangkapan satwa liar dan pencuriankayu. Adapun
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sisi positifnya adalah masyarakat di daerah penyangga dapat dimanfaatkan untuk
menunjang kelestarian hutan (Wind, 1990).

PETA ZONA PENGELOLAAN
TAMAN NASIONAL WAY KAMBAS
TAHUN 2020

Seaon) oo oo

Gambar 2. Peta Zona Pengelolaan TNWK.

2.2. Sejarah Hutan Way Kambas

Pembentukan kawasan TNWK sudah dimulai sejak tahun 1924. TNWK
terbentuk atas dasar meningkatnya kesadaran untuk melindungi kawasan hutan
yang memiliki potensi keindahan alam dan habitat bagi satwa liar, terutama
mamalia besar, burung dan hewan karismatik lainnya, serta melindunginya dari
perburuan yang berlebihan (rencana kolaboratif). Taman Nasional Way Kambas
(TNWK) merupakan salah satu dari dua kawasan konservasi berupa taman
nasional di Provinsi Lampung selain Taman Nasional Bukit Barisan Selatan
(TNWK). Sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 670/Kpts-
11/1999 tanggal 26 Agustus 1999, luas kawasan TNWK mencakup 125.631,31 ha.

Pada tahun 1924, kawasan hutan Way Kambas dan cabang ditetapkan sebagai



kawasan hutan lindung, dengan beberapa kawasan hutan dimasukkan ke
dalamnya. Berdasarkan sejarah, pembentukan Way Kambas dimulai pada tahun
1936 oleh Rookmaker, seorang Resident Lampung dan dilanjutkan dengan surat
keputusan Gubernur Belanda tanggal 26 Januari 1937 Stbl 1937 No. 38 (Balai
Taman Nasional Way Kambas, 2018).

Tahun 1978, Menteri Pertanian melalui Surat Keputusan Menteri Pertanian
Nomor 429/Kpts-7/1978 tanggal 10 Juli 1978 dan dikelola oleh Sub Balai
Kawasan Pelestarian Alam (SBKPA) mengubah status Suaka Margasatwa Way
Kambas menjadi Kawasan Pelestarian Alam (KPA). Tahun 1985, Kawasan
Pelestarian Alam diubah menjadi Kawasan Konservasi Sumber Daya Alam
(KSDA) yang dikelola oleh SBKSDA dengan luas 130,000 ha yang disahkan
melalui Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 177/Kpts-11/1985 tanggal 12
Oktober 1985. Kemudian pada tanggal 1 April 1989, di Pekan Konservasi
Nasional yang diadakan di Kaliurang, Yogyakarta dideklarasikan status TNWK
yang sebelumnya adalah KSDA, dideklarasikan sebagai Kawasan Taman
Nasional Way Kambas berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor
444/Menhut-11/1989 tanggal 1 April 1989 dengan luas 130,000 ha. Tahun 1991
atas dasar Surat Keputusan Menteri Kehutanan nomor 144/Kpts/I1/1991 tanggal
13 Maret 1991 dinyatakan sebagai Taman Nasional Way Kambas.
Pengelolaannya diatur oleh Sub Balai Konservasi Sumber Daya Alam Way
Kambas yang memiliki tanggung jawab langsung ke Balai Konservasi Sumber
Daya Alam Il Tanjung Karang. Melalui Surat Keputusan Menteri Kehutanan No.
185/Kpts-11/1997 tanggal 13 Maret 1997, Balai Konservasi Sumber Daya Alam
Way Kambas ditetapkan sebagai Balai Taman Nasional Way Kambas. (Balai
Taman Nasional Way Kambas, 2018).

Taman Nasional Way Kambas (TNWK) merupakan kawasan konservasi yang
berbentuk taman nasional sejak tahun 1985 yang ditetapkan sebagai kawasan
pelestarian alam untuk melindungi kawasan dengan keanekaragaman flora dan
fauna yang tinggi. TNWK secara geografis terletak antara 105°33°-105° Bujur
Timur dan antara 40°37°-50°16 Lintang Selatan, berada di bagian Tenggara Pulau
Sumatera. Menurut Balai Taman Nasional Way Kambas (2012) Kawasan TNWK

mengalami kerusakan yang berat selama dua puluh tahun dikarenakan pembukaan



kawasan sebagai hak pengusahaan hutan. TNWK memiliki jenis satwa
yangmasih terjaga dengan baik keberadaannya sampai saat ini yang dikenal
dengan The Big Five mammals yaitu Gajah Sumatera (Elephas maximus
sumatranus), Harimau Sumatera (Panthera tigris), tapir (Tapirus indicus), Badak
Sumatera (Diserohinus sumatranus), dan beruang madu (Helarctos malayanus)

(Balai Taman Nasional Way Kambas, 2012).

2.3. Daerah Penyangga Taman Nasional Way Kambas

Pada sekitar kawasan TNWK terdapat 38 desa yang terbagi dalam 11
kecamatan yang termasuk dalam wilayah Kabupaten Lampung Timur dan
Kabupaten Lampung Tengah (Indrawasti et al., 2018). Terdapat desa-desa
penyangga yang mengelilingi TNWK, membujur dari selatan ke utara, terbentang
di bagian barat kawasan dan berbatasan dengan pantai timur laut Jawa di bagian
timur (Balai Taman Nasional Way Kambas, 2018).

Berdasarkan sex ratio atau struktur gender, penduduk daerah penyangga di
sekitar Taman Nasional Way Kambas cenderung memiliki populasi perempuan
jika lebih banyak dibandingkan populasi laki-laki pada usia dewasa. Namun, pada
umur anak-anak struktur tersebut berbeda dengan kecenderungannya yaitu rata-
rata kuantitas penduduk anak laki-laki lebih besar daripada penduduk anak--anak
perempuan (Balai Taman Nasional Way Kambas, 2018).

Kepadatan penduduk di daerah sekitar Taman Nasional mempunyai tingkat
relatif rendah. Rata-rata tingkat kepadatan penduduknya dibawah 200 orang/km?
dari 36 desa yang mengililingi kawasan TNWK. Situasi perubahan populasi
penduduk relatif terbelakang baik dari segi kematian dan kelahiran, sehingga
memiliki pengaruh yang kecil atau bahkan tidak berpengaruh terhadap kepadatan
penduduk saat ini. Namun demikian, terdapat wilayah dengan kepadatan yang
relatif tinggi yaitu wilayah selatan dan tengah (Balai Taman Nasional Way
Kambas, 2018).

TNWK berbatasan langsung dengan 38 desa penyangga yang terbagi dalam
10 kecamatan di 2 kecamatan. Dari total desa, 24 desa telah tergabung dalam
Forum Rembug Diskusi Desa Penyangga (FRDP). Adanya desa yang berbatasan

langsung dengan kawasan konservasi ini menjadikan apa yang terjadi di luar
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kawasan akan berdampak langsung pada kawasan tersebut dan sebaliknya.
Kegiatan ilegal seperti pencurian kayu, kebakaran hutan dan perburuan satwa
menjadi penyebab utama rusaknya hutan dan habitat alam di TNWK. Kebakaran
hutan di kawasan TNWK dapat mencapai hampir setengah dari luas total seperti
yang terjadi pada tahun 1997, 2007 dan 2011 (Murti, 2018).

2.4. Sejarah Pergerakan Gajah di Provinsi Lampung
Gajah Sumatera yang ada di wilayah Sumatera juga diatur pengelolaannya

oleh pemerintah Indonesia. Tahun 1970, pemerintah Indonesia menetapkan

konsep pengelolaan gajah yaitu tiga liman yang terdiri dari tata liman, bina liman,
dan guna liman. Kurang lebih ada 520 ekor gajah telah ditangkap pada periode
tahun 1986 hingga 1995. Gajah yang ditangkap ditempatkan di enam pusat
latihan gajah di Sumatera untuk mengurangi interaksi negatif antara Gajah

Sumatera dengan manusia. Pemerintah menetapkan kebijakan yaitu tata liman,

guna liman dan bina liman. Adapun secara rinci definisi konsep tersebut adalah:

a)  Tata Liman, adalah kegiatan yang bertujuan untuk menata kembali populasi
gajah yang tercerai berai akibat kegiatan pembangunan dengan cara
memindahkannya dari kawasan sekitar kegiatan pembangunan ke kawasan
yang dicadangkan untuk gajah.

b)  Bina Liman, bertujuan untuk meningkatkan harkat dan martabat gajah agar
tidak hanya menjadi hewan perusak tetapi juga diterima sebagai hewan
berguna yang disayangi oleh manusia.

c¢) GunaLiman adalah upaya pemanfaatan gajah yang sudah ada di PLG untuk
dimanfaatkan semaksimal mungkin guna membantu konservasi gajah dan
juga dapat dijadikan sebagai sarana pendidikan, konservasi, dan hiburan
(Soehartono et al., 2007).

2.5. Interaksi Negatif Manusia dengan Gajah

Peningkatan populasi manusia secara langsung atau tidak langsung
menyebabkan interaksi negatif manusia dengan gajah pada wilayah tersebut
(Sukatmoko, 2006). Hal ini yang mengakibatkan gajah sering memasuki kawasan

diluar teritorinya untuk memenuhi kebutuhan hidup (Sukatmoko, 2006). Interaksi
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negatif antara satwa liar dan masyarakat mulai terjadi sejak diratifikasinya TNWK
menjadi kawasan hutan dan sekitarnya yang dibuka menjadi pemukiman dan
lahan pertanian bagi para pendatang. Masyarakat dan Gajah Sumatera sering
masuk ke kawasan hutan di luar teritorinyaa untuk mencari makan dan memenuhi
kebutuhan hidup. Menurut Sukatmoko dalam dokumen Balai TNWK (2018)
mengatakan bahwa TNWK menjadi semakin padat sejak gajah adanya program
Tata Liman ke TNWK mulai pada tahun 1980-an. Tentu saja, semakin besar
kepadatan populasi, semakin sempit jangkauan mencari makan.

Faktor penyebab interaksi negatif antara satwa liar dan masyarakat adalah
perusakan habitat akibat perambahan hutan dan preferensi satwa liar terhadap
jenis tumbuhan. Aspek lain penyebab terjadinya interaksi negatif satwa liar
dengan masyarakat adalah peningkatan populasi manusia yang secara langsung
menyebabkan interaksi negatif manusia dengan satwa liar di suatu wilayah hal ini
seperti yang dikatakan Kuswanda (2014) bahwa interaksi negatif satwa liar
dengan masyarakat akan berdampak langsung terhadap satwa liar dan masyarakat
itu sendiri. Dampak langsung bagi manusia berupa kerugian tanaman yang
dirusak satwa liar, perampasan hasil tanaman, rusaknya infrastruktur, sumber air,
korban luka dan meninggal. Sementara bagi satwa liar dapat terluka dan/atau
mati oleh manusia (Kuswanda 2014). Sehingga timbul ancaman seperti
fragmentasi habitat, perambahan, perburuan dan korban manusia (Departemen
Kehutanan, 2008).

Terpotongnya jalur jelajah alami disebabkan oleh aktivitas manusia yang
berada di daerah-daerah persinggungan dan menimbulkan interaksi negatif antara
manusia dengan gajah (Sustrapradha. 1992). Gajah melakukan perjalanan dalam
mencari sumber pakan biasanya pada malam hari dengan interval waktu pukul
20.00-02.00 WIB. Gajah merupakan salah satu mamalia terestial yang melakukan
aktifitasnya baik di siang maupun di malam hari. Sebagian besar populasi gajah
melakukan aktivitas 2 jam setelah petang dan 2 jam setelah fajar dan berjalan
dilakukan selama 16-18 jam setiap harinya untuk mencari makan (Hedges, 2005).

Terjadinya interaksi negatif yang mengakibatkan gajah meninggalkan
kawasan hutan karena rusaknya habitat primernya kemudian berpindah ke

kawasan pertanian, perkebunan dan masyarakat sehingga menimbulkan
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kerusakan yang mengakibatkan kerugian sosial dan ekonomi. Munculnya
interaksi negatif karena jika kita mempertimbangkan gajah secara ekologis, satwa
yang dilindungi memang harus dilestarikan, padahal banyak kepentingan sosial
ekonomi masyarakat juga harus dijamin terlindungi dari kemungkinan kerusakan
akibat pergerakan gajah. Interaksi negatif ini diimbangi dengan meningkatnya
kematian gajah akibat penjebakan, peracunan, dan perburuan liar (Ogada 2003).

Kualitas dan kuantitas habitat tiap satwa dapat menentukan kondisi
populasi, adanya produktivitas tiap makhluk hidup, dan penyebaran satwa liar di
tempat tersebut (Alikodra, 2002). Gajah akan keluar dari habitatnya dan menuju
ke kawasan sekitar misalnya perkebunan, perladangan, dan mungkin bisa ke
dalam pemukiman warga jika habitatnya tidak sesuai lagi dengan kebutuhan gajah
tersebut, hal ini yang pasti akan menyebabkan timbulnya interaksi negatif dengan
manusia (Zulkarnain, 1993). Menghindari adanya interaksi negatif manusia
dengan gajah alangkah lebih baik dilakukan monitoring atau pengawasan salah
satunya dengan cara memasang GPS satellite colar pada kelompok gajah yang

sering ber interaksi negatif dengan masyarakat (Arasyi, 2010).

2.6. Mitigasi Interaksi Negatif

Keputusan Menteri Kehutanan P.48/Menhut-11/2008 menegaskan bahwa
interaksi negatif manusia dan gajah adalah interaksi manusia dan satwa liar yang
berdampak negatif terhadap kehidupan sosial, ekonomi, budaya dan perlindungan
gajah, khususnya lingkungan (Departemen Kehutanan, 2008). Menurut Undang-
Undang Nomor 24 Tahun 2007, tentang Penanggulangan Bencana, disebutkan
bahwa mitigasi adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik
melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan
menghadapi ancaman bencana (Gerungan, 2020). Mitigasi dikelompokkan
menjadi dua bentuk yaitu: (1) mitigasi struktural, berupa pembuatan infrastruktur
sebagai pendorong minimalisasi dampak dan (2) penggunaan pendekatan
teknologi dan mitigasi non struktural, berupa pengelolaan tata ruang dan pelatihan
guna meningkatkan kapasitas masyarakat (Rahman, 2015).

Upaya penanggulangan interaksi tercantum pada Peraturan Menteri

Kehutanan Nomor P.48/Menhut-11/2008 tentang Pedoman Penanggulangan
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Interaksi Antara Manusia Dengan Satwa Liar (Departemen Kehutanan, 2008).
Pada tahun 2008, pemerintah Indonesia mengembangkan peraturan baru untuk
mengurangi interaksi negatif antara manusia dan gajah (Ministry of Forestry,
2008). Langkah pertama adalah mengusir gajah keluar dari area pertanian
menggunakan metode tradisional untuk mendeteksi dan menghalangi gajah
sebelum mereka memasuki area pertanian Penerapan peraturan ini sudah
dilakukan oleh masyarakat dengan melakukan berbagai upaya dan metode untuk
mengurangi interaksi negatif manusia-gajah. Berbagai daerah mempunyai metode
yang dilakukan di daerahnya masing-masing (Ministry of Forestry, 2008).

Tahapan teknik dalam melakukan penanggulangan interaksi negatif dibagi
menjadi dua bagian yaitu teknik modern dan tradisional. Teknik mitigasi yang
dalam penerapan hasil karya lokalnya diwariskan turun temurun misalnya dalam
penggunaan obor atau api unggun dalam mengusir gajah adalah teknik
penanggulangan interaksi secara tradisional. Penerapan teknik ini diperkenalkan
masyarakat telah lama di Sumatera dan Jawa untuk mengusir satwa di daerah
tersebut terutama gajah. Penerapan teknik yang lain adalah dengan menggunakan
bunyi-bunyian seperti kentongan (Yoza, 2016).

Penerapan teknik modern juga biasa mengikuti teknik tradisional contohnya
penggunaan meriam karbit dalam mengusir gajah, namun ada cara yang lebih
modern contohnya menggunakan sebuah pengeras suara dengan bunyi suara yang
besar yang berguna untuk mengusir gajah. Metode penggunaan api masih
digunakan masyarakat lokal karena untuk mempertahankan cara atau teknik
tradisional, namun ada di beberapa tempat menggunakan lampu sorot untuk
menggantikan obor atau api unggun (Syamsuardi et al., 2013).

Interaksi negatif antara manusia dan satwa liar sering terjadi akibat beberapa
interaksi negatif baik secara langsung maupun tidak langsung antara manusia dan
satwa liar. Pada dasarnya interaksi negatif adalah kejadian yang tidak diinginkan
dan merugikan semua pihak yang berinteraksi negatif. Akibatnya, interaksi
negatif yang terjadi cenderung mengarah pada sikap negatif masyarakat terhadap
satwa liar, yaitu penurunan apresiasi manusia terhadap satwa liar dan dampak
buruk terhadap upaya konservasi (Lampiran | Peraturan Menteri Kehutanan
Nomor : P.48/Menhut/11/2008).
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SATGAS melakukan identifikasi interaksi negatif dalam menilai suatu
karakteristik interaksi negatif di suatu wilayah untuk mempertimbangan dalam
mengambil keputusan untuk menyelesaikan interaksi negatif antara manusia dan
gajah secara komprehensif (Departemen Kehutanan, 2008). Penilaian karakteristik
interaksi negatif meliputi hal-hal sebagai berikut.
a)  Kondisi interaksi negatif

1) Frekuensi/ intensitas interaksi negatif yang terjadi.

2) Jumlah kerusakan yang ditimbulkan.

3) Upaya mengatasi interaksi negatif yang sudah dilakukan.

b)  Penilaian populasi gajah yang terlibat interaksi negatif

1) Identifikasi individu gajah (gajah soliter atau gajah kelompok).

2) Perkiraan jumlah kelompok dan individu per kelompok.

3) Informasi struktur populasi dan sex-ratio.

c) Penilaian habitat

1) Kondisi habitat gajah di sekitar lokasi interaksi negatif.

2) Status lahan di areal interaksi negatif dan sekitarnya.

3) Luasan hutan kompak yang belum dikonversi.

4) Ketersambungan dengan habitat lain dan keberadaan koridor.

5) Prediksi jalur jelajah dan jalur keluar-masuk populasi gajah dari habitatke
kawasan budidaya.

6) Keberadaan dan formasi penghalang alami yang efektif antara habitat dan
kawasan budidaya. Formasi penghalang alami ini meliputi tebing sungai,
jurang, topografi terjal, rawa dalam, laut, danau, bebatuan karang, dan
lainnya (Departemen Kehutanan, 2008).

Dengan adanya interaksi negatif manusia dengan satwa liar yang belum
terselesaikan dibutuhkan upaya penanganan interaksi negatif yang terjadi.
Percepatan dalam upaya penanganan interaksi negatif mitigasi interaksi negatif
satwa liar dengan manusia diperlukan sinergi antara pemerintah, swasta,
masyarakat dan mitra-mitra lainnya. Keterlibatan antara pihak-pihak tersebut
dapat dilaksanakan melalui praktik collaborative governance. Collaborative
governance merupakan sebuah proses berbagai instansi untuk mencapai tujuan

bersama. Kerja sama antar Stakeholders ini terlihat setelah menyepakati tujuan
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secara bersama dengan mengaktualisasikan kapasitas masing-masing pihak (Balai
Taman Nasional Way Kambas, 2018).

Kegiatan ini dilakukan untuk mengurangi interaksi negatif manusia dengan
satwa liar berdasarkan visi Taman Nasional Way Kambas yaitu “Mewujudkan
Kawasan Taman Nasional Way Kambas Sebagai Habitat Ideal bagi Satwa Liar
Sumatera yang Dilindungi” dan misinya yaitu 1) Melindungi kawasan Taman
Nasional Way Kambas (TNWK) secara keseluruhan yang berfungsi sebagai
sistem penyangga kehidupan, 2) Mengawetkan keanekaragaman jenis flora dan
fauna beserta ekosistemnya di dalam kawasan Taman Nasional Way Kambas
(TNWK), 3) Menggali dan memanfaatkan secara lestari sumber daya alam hayati
dan ekosistemnya yang ada di dalam kawasan Taman Nasional Way Kambas
(TNWK) terutama untuk pemanfaatan wisata alam, 4) Mendayagunakan secara
optimal potensi ekonomi kawasan Taman Nasional Way Kambas (TNWK) pada
zona pemanfaatan dan zona lainnya di luar zona inti untuk memberikan manfaat
bagi peningkatan perekonomian daerah dan kesejahteraan masyarakat terutama di
sekitar kawasan, 5) Menyinergikan manfaat ekologi, sosial, dan ekonomi kawasan
Balai Taman Nasional Way Kambas (TNWK) dengan kepentingan daerah dan
pihak-pihak terkait di dalam dan luar negeri (Balai Taman Nasional Way Kambas,
2018).



I11. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan pada bulan Maret sampai April 2022 yang terletak di
dua desa yang berbeda. Lokasi pertama terletak di Desa Braja Harjosari yang
berbatasan langsung dengan Seksi Pengelolaan Taman Nasional (SPTN) Wilayah
Il Kuala Penet, Resort Pengelolaan Taman Nasional (RPTN) Wilayah 111 Braja
Harjosari Taman Nasional Way Kambas, dan lokasi kedua terletak di Desa Tegal
Yoso yang berbatasan langsung dengan Seksi Pengelolaan Taman Nasional
(SPTN) Wilayah Il Bungur, Resort Pengelolaan Taman Nasional (RPTN)
Wilayah 11 Tegal Yoso Taman Nasional Way Kambas, Lampung.

PETA FASILITAS |
MITIGASI KONFLIK SATWA

Sumber : Balai Taman Nasional Way Kambas (2022)

Gambar 3. Peta 38 Desa Penyangga Dan Fasilitas Mitigasi Interaksi Taman
Nasional Way Kambas.
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3.2. Alat dan Objek Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kamera digital, panduan

wawancara, perekam suara dan laptop. Objek penelitian pengelolaan interaksi

negatif manusia dengan gajah berupa masyarakat yang berinteraksi dengan gajah

dalam interaksi negatif manusia dengan gajah dan aktivitas mitigasinya serta

orang-orang yang terlibat.

3.3. Metode

Metode yang dilakukan dalam penelitian mengenai pengelolaan interaksi

negatif manusia dengan gajah di TNWK sebagai berikut.

1.

Observasi

Observasi merupakan suatu cara pengumpulan data dengan pencatatan
secara sistematis dan pengamatan langsung terhadap obyek yang menjadi
target peniliti (Sugiyono, 2016). Menurut Widoyoko (2014), observasi
adalah pencatatan dan pengamatan secara sistematis terhadap hal-hal yang
tampak pada obyek kajian. Observasi merupakan metode pengumpulan data
dengan pengamatan secara langsung (Rianto, 2010).

Wawancara

Wawancara dilaksanakan menggunakan panduan kuesioner. Pendalaman
isu pokok juga dapat dilakukan dengan menggunakan teknik sampling
snowball sehingga dapat menginterpretasikan kasus melalui informan kunci
agar informasi yang dibutuhkan dalam penelitian bisa terungkap (Putra,
2017). Narasumber dipilih menggunakan sampling snowball yang
dilaksanakan multitahap dengan menemukan informan-informan kunci.
Pemilihan informan didasarkan keterkaitan hubungan dalam suatu jaringan
yang saling terkait, sehingga mampu mengungkapkan hal-hal yang spesifik
dari pihak-pihak yang terlibat (Nurdiani, 2014). Selain itu, untuk
mengetahui persepsi masyarakat dapat dilakukan metode random sampling
dengan mewawancarai masyarakat seacara acak yang berada di lokasi
penelitian (Arikunto, 2006).
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3. Pemetaan Stakeholders

Pemangku kepentingan dengan kepentingan dan pengaruh (kekuasaan) yang
berbeda terkait dengan mitigasi interaksi negatif manusia-gajah liar di
Taman Nasional Way Kambas di Lampung. Pemangku kepentingan yang
diidentifikasi dibagi menjadi tiga klasifikasi: (1) pemangku kepentingan
utama yang terdiri dari Lembaga Taman Nasional Way Kambas dan
mitra/lembaga swadaya masyarakat, (2) pemangku kepentingan subjek yang
berasal dari aparatur desa dan kelompok tani hutan dari desa penyangga dan

(3) masyarakat dari desa penyangga.

3.4. Analisis Data

3.4.1. Analisis Skala Likert

Analisis dilakukan dengan menggunakan skala Likert untuk mengukur
persepsi, pandangan dan sikap seseorang terkait interaksi negatif antara manusia
dan gajah. Penggunaan skala likert digunakan untuk mengukur persepsi
seseorang atau sekelompok orang terhadap fenomena sosial (Sugiyono, 2013).
Penentuan persepsi, pendapat dan sikap yang digunakan dalam pengumpulan data
penelitian ini adalah angket Skala Likert dengan lima alternatif jawaban atau

sesuai kebutuhan. Seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Rentang Nilai Alternatif Jawaban

Pertanyaan Nilai

Sangat Setuju/Selalu/Sangat Baik

Setuju/Sering/Baik

Ragu-Ragu

Tidak Setuju/Hampir Tidak Pernah/Tidak Baik

Sangat Tidak Setuju/Tidak Pernah/Sangat Tidak
Sumber: Sugiyono (2013).

P NWR~O

Menurut Riduwan (2008) jumlah sampel paling sedikit yaitu 30, 50, 75, 100
atau kelipatannya. Berdasarkan pendekatan statistik jumlah responden yang akan

diwawancarai berjumlah 30 responden dari masing-masing desa penyangga yang
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merupakan jumlah minimal data yang dapat diolah menggunakan statistika
(Riduwan, 2008).

3.4.2. Analisis Deskriptif

Analisis dilakukan dengan mendeskripsikan seluruh data yang telah
dikumpulkan, tanpa bermaksud menarik kesimpulan yang berlaku untuk umum
(Sugiyono,2004). Data dalam wawancara atau data primer merupakan sumber
utama data yang menjadi bahan analisis untuk menjawab masalah pada suatu
penelitian (Martono, 2014)dan dibantu oleh data sekunder untuk memperkuat
hasil penelitian (Prabowo, 2013). Analisis data hasil observasi digunakan untuk
mengetahui kondisi sebelum dan sesudah dilakukan pengelolaan interaksi negatif

manusia dengan gajah serta efektivitasnya menurut persepsi para pihak.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Kesimpulan dalam penelitian mengenai pengelolaan interaksi manusia

dengan gajah adalah sebagai berikut.

1)  Adanya perbedaan persepsi yang nyata di dua desa lokasi penelitian.
Masyarakat desa Braja Harjosari sudah siap hidup berdampingan dengan
gajah, sedangkan masyarakat desa Tegal Yoso belum siap hidup
berdampingan dengan gajah.

2)  Upaya-upaya dalam mitigasi interaksi manusia dengan gajah yang yang
dilakukan di dua desa memiliki perbedaan. Desa Braja Harjosari lebih rutin
mendapatkan pendampingan dan penyuluhan masyarakat di sektor sosial
ekonomi dibandingkan Desa Tegal Yoso.

3)  Strategi pengelolaan interaksi negatif gajah dengan manusia menurut data
hasil wawancara dan observasi didapatkan bahwa sudah ada gagasan dan
program berupa “Roadmap Aksi Penanganan Interaksi Gajah-Manusia di
TNWK 2022-2026 yang melibatkan berbagai stakeholders.

5.2. Saran

1)  Pengelola TNWK dan stakeholder dalam melakukan penanganan interaksi
negatif gajah dengan manusia sudah berjalan optimal melalui strategi dan
program yang sudah dilaksanakan dan harus dipertahankan.

2)  Penanganan interkasi di desa yang sering terjadi interaksi negaitf gajah
dengan manusia harus lebih diperhatikan dan harus dibentuk, serta
direalisasikan Standard Operating Procedure (SOP) penanganan interaksi
gajah dengan manusia agar tidak ada korban gajah dan manusia.

3)  Perlunya penelitian lanjutan mengenai karakteristik interaksi gajah dengan
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manusia di 38 desa penyangga TNWK dan kajian untuk merubah persepsi
negatif menjadi menjadi persepsi positif pada masyarakat di desa

penyangga. TNWK.
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